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Pendahuluan
Saat pertama kali memulai website, Anda mungkin melupakan salah satu hal 
penting, yaitu performa website. Waktu loading halaman website adalah hal 
penting bagi Search Engine Optimization (SEO) dan kualitas User Experience 
(UX) pengunjung.

Untungnya, ada banyak cara mudah untuk mempercepat situs WordPress. 
Sebagai pemula, Anda bisa menerapkan berbagai strategi untuk membuat 
loading halaman website lebih cepat.

Pengguna internet memiliki standar yang tinggi dalam hal kecepatan situs. Jika 
website Anda memenuhi atau melampaui ekspektasi mereka, maka situs Anda 
akan memiliki prospek yang menarik. 

Dalam ebook ini, kami akan membagikan cara terbaik yang telah teruji untuk 
mempercepat situs WordPress. Untuk itu, kami akan memandu Anda melalui 
proses optimasi performa website sebagai berikut:

Mari kita mulai pembahasannya.

Memilih penyedia layanan hosting yang cepat.
Memilih plugin dan tema yang tepat untuk kinerja yang optimal.
Optimasi gambar.
Minify CSS dan JavaScript website.
Mengintegrasikan Content Delivery Network (CDN).
Mempercepat Loading Website

1.  
2.
3.
4.
5.
6.
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Bab 1            Memilih Provider Hosting yang Cepat 

Layanan hosting pilihan Anda memegang peran penting dalam performa website. 
Penyedia layanan hosting pun bervariasi dari harga, fitur yang ditawarkan, dan 
performa.

Performa website umumnya dibagi ke dua faktor - optimasi server dan website. 
Dengan  layanan web hosting dan paket yang tepat, website Anda akan memiliki 
performa yang baik.

Dalam bab ini, kami akan menjelaskan cara memilih layanan web hosting terbaik 
untuk meningkatkan kinerja situs Anda. Pembahasan kami akan mencakup hal-hal 
yang perlu diperhatikan dari penyedia layanan, cara memilih paket yang tepat, dan 
cara mendaftar di akun Hostinger.

Variasi paket layanan. Pastikan web hosting menawarkan berbagai 
pilihan paket untuk mendukung perkembangan website Anda di 
masa mendatang.
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Yang Harus Diperhatikan dari Penyedia Hosting

Ada beberapa faktor yang membedakan kualitas antara layanan web hosting. 
Salah satunya adalah harga. Beberapa perusahaan menawarkan harga paket 
bulanan yang cukup mahal, sementara ada yang mengenakan biaya kurang dari 
Rp20.000,00 per bulan.

Akan tetapi, kualitas layanan tidak hanya ditentukan oleh harga. Untuk memilih 
hosting yang tepat, Anda tentu harus menetapkan kriteria tertentu. Selain angga-
ran, berikut ini adalah empat aspek yang perlu Anda ingat saat memilih hosting, 
yaitu:
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Salah satu cara mengetahui kualitas performa sebuah layanan hosting adalah 
melalui ulasan pengguna. Selain itu, Anda juga bisa mendapatkan gambaran 
tentang kualitas optimasi sebuah layanan dengan melihat daftar semua teknologi 
yang digunakan oleh layanan tersebut. 

Misalnya, Hostinger, yang memiliki pusat data di beberapa negara. Anda bisa memi-
lih server terdekat untuk mempercepat waktu loading website bagi pengunjung. 
Selain itu, semua paket Hostinger mendukung integrasi dengan Content Delivery 
Network (CDN), custom cache server, penyimpanan Solid-State Drive (SSD), dan 
lebih banyak lagi.

Singkatnya, server Hostinger sudah teroptimasi untuk membantu performa website 
Anda. Oleh karena itu, ebook ini akan fokus membahas strategi terbaik untuk men-
goptimalkan performa situs WordPress Anda.

Customer Support dapat dihubungi 24/7 di berbagai saluran 
komunikasi, seperti telepon, email, obrolan. Selain itu, sistem tiket 
adalah indikator positif yang menunjukkan kualitas tim bantuan.

Kemudahan fitur tambahan seperti backup, proses setup Word-
Press yang mudah, peningkatan keamanan, dan lainnya.

Kualitas Performa. Beberapa layanan memiliki performa yang 
jauh lebih baik dari yang lain.
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WordPress Hosting: merupakan bentuk lain dari shared 
hosting, khusus untuk pengguna website WordPress.

Shared Hosting: tipe web hosting yang paling populer. 
Harganya terjangkau karena satu server digunakan bersama 
dengan pengguna lain. Akan tetapi, traffic tinggi di website 
pengguna lain akan mempengaruhi kinerja situs Anda.

Virtual Private Server (VPS): Anda masih berbagi server 
dengan pengguna lainnya. Akan tetapi, penyedia web hosting 
telah mengalokasikan beberapa bagian untuk Anda sendiri di 
server. Harga VPS hosting bisa tergolong murah atau sangat 
mahal tergantung banyaknya sumber daya yang Anda 
butuhkan.

Cloud Hosting: menggabungkan cara kerja shared hosting 
dengan keunggulan skalabilitas.  Dengan cloud hosting, Anda 
memiliki akses ke lebih banyak sumber daya karena file website 
didistribusikan dan disimpan di berbagai server.
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Penyedia layanan hosting yang berkualitas memiliki banyak pilihan paket hosting. 

Pilihannya pun bervariasi tergantung perusahaan. Namun, pilihlah paket yang 

paling sesuai dengan kebutuhan Anda.

Umumnya, layanan hosting akan menawarkan lima jenis hosting berikut:

Memilih Paket Hosting yang Tepat
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Semakin besar biaya paket hosting, semakin besar pula ‘kekuatan’ website Anda. 
Jika Anda baru memulai website WordPress, kami sarankan untuk menggunakan 
WordPress hosting atau VPS. VPS hosting dapat dijadikan pilihan karena banyakn-
ya ruang yang bisa digunakan untuk pertumbuhan dan peningkatan performa 
website.

Namun, jika layanan web hosting pilihan Anda memiliki performa yang baik, Anda 
cukup membeli paket shared hosting. Selanjutnya, mari kita lihat cara membeli 
paket dan mendaftarkan akun di Hostinger.
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Setelah membahas dasar-dasar web hosting, kami akan menjelaskan cara mem-
beli paket hosting. Pada tutorial ini, kami menggunakan salah satu paket yang 
disediakan Hostinger. Walau begitu, langkah-langkahnya tetap bisa dilakukan di 
layanan penyedia hosting lainnya.

3 Langkah untuk Mendaftar Akun Hostinger

Managed Hosting: penyedia yang akan melakukan optimasi 
performa dan pemeliharaan website sementara Anda bisa fokus 
menjalankan website. Layanan hosting ini biasanya tergolong 
cukup mahal.

www.

Gunakan kode   HostingerTutorial   dan
dapatkan diskon 83% untuk WordPress Hosting 

Gunakan Sekarang
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Selanjutnya, tentukan durasi hosting yang akan didaftarkan. Semakin lama kon-
trak hosting, semakin murah harganya.
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Anda dapat mendaftar web hosting dengan mudah bersama Hostinger. Caranya, 
tentukan paket yang diinginkan dan klik tombol Tambah ke cart. 

1.   Pilih dan Beli Paket Hosting



Pastikan pesanan yang dibuat sudah benar. Kemudian, buat akun dan pilih 
metode pembayaran.

Masukkan informasi pada kolom yang tersedia, klik tombol Submit Secure Payment. 
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Untuk mengakses akun hosting, kembali ke beranda Hostinger dan klik tombol 
Masuk atau Area Klien di pojok kanan atas layar. Pada halaman berikutnya, 
masukkan email dan kata sandi yang sudah Anda atur di langkah 1.

2.    Masuk ke Akun Hosting
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Halaman depan control panel akan memberikan gambaran umum tentang paket 
dan fitur yang tersedia untuk akun Anda. Setiap elemen yang memerlukan tinda-
kan akan memiliki tombol Setup di sebelah kanan.

3.   Install WordPress di Paket Hosting

Setelah itu, Anda akan diarahkan ke control panel akun hosting Anda. Melalui 
control panel ini, Anda dapat melihat detail layanan maupun informasi penagi-
han. Namun, sebelum itu, Anda perlu menyelesaikan konfigurasi paket Anda.
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Setelah klik tombol setup, Anda akan diarahkan ke halaman berikut. Anda dapat 
menggunakan domain gratis yang didapat saat memilih paket hosting atau 
menggunakan domain yang sudah ada.

Setelah klik Pilih, layar akan menampilkan halaman yang memandu proses kon-
figurasi paket. Anda dapat membangun website baru atau melakukan migrasi 
website.
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Selanjutnya, masukkan detail login untuk akun admin WordPress. Ingat dan 
simpan detail login Anda dengan aman.

Hostinger juga menyiapkan pilihan tema untuk situs WordPress Anda:

Anda dapat melewati langkah ini dan memilih opsi default WordPress. 

Proses instalasi membutuhkan waktu beberapa menit untuk menyiapkan web-
site Anda. Jika domain Anda terdaftar di registrar lain, Anda harus mengarahkan 
domain ke nameserver Hostinger. Namun, jika domain Anda terdaftar di Host-
inger, Anda tidak perlu melakukan tindakan apa pun.
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Klik tombol Kelola WordPress setelah instalasi selesai. Pada halaman dash-
board hPanel WordPress, Anda dapat mengontrol versi PHP, mengaktifkan/me-
nonaktifkan LiteSpeed   Click, dan membersihkan cache. Anda dapat kembali ke 
control panel untuk mengkonfigurasi domain atau sertifikat SSL.
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Untuk mengakses admin area WordPress dengan mudah, klik tombol Edit Web-
site di sebelah kanan layar.

Perlu diingat bahwa proses pendaftaran akun hosting bisa berbeda tergantung 
penyedia layanan hosting. Pilihlah layanan hosting yang tepat dengan memper-
timbangkan variasi paket, dukungan, fitur, dan performa layanan. Memilih layanan 
hosting yang tepat akan sangat membantu untuk menghadapi masalah-masalah 
di kemudian hari.
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Bab 2 Melakukan Setup untuk Testing Website

Layanan hosting yang tepat akan menjalankan instalasi website WordPress 
dengan cepat. Hanya butuh  waktu kurang dari dua detik untuk memuat halaman 
situs maupun dasbor admin. Namun, waktu loading website akan bertambah 
seiring dengan bertambahnya konten pada website Anda.

Semakin kompleks dan "berat" halaman website, semakin lama waktu loading 
website. Oleh karena itu, Anda perlu memahami dampak dari desain dan konten 
website terhadap performa website.

Dalam bab ini, kami akan menjelaskan tentang performa WordPress, termasuk 
strategi untuk mengoptimasi performa website.
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Menggunakan Testing Website untuk
Menunjukkan Optimasi Performa WordPress

Banyak panduan online yang menjelaskan cara mempercepat situs WordPress. 
Namun, sebagian besar tidak menjelaskan apa yang terjadi setelah Anda 
mempraktekkan langkah-langkah dalam panduan tersebut .

Walaupun membantu pemilik website baru, artikel ini belum memberikan gamba-
ran lengkap tentang optimasi performa WordPress. Oleh karena itu, kami akan 
menjelaskan beberapa faktor dan strategi terbaik yang mempengaruhi waktu 
loading website.

Untuk melakukan itu, kami akan menyiapkan instalasi baru WordPress pada paket 
hosting yang kami beli dan konfigurasikan di akhir Bab 1. Kami akan menggu-
nakan situs ini untuk memberikan dasar tentang bagaimana platform berjalan 
pada kinerja- server berorientasi sebelum disesuaikan.

Selain itu, kami akan melakukan testing website yang sama berulang kali untuk 
menunjukkan pengaruh plugin dan add-on WordPress pada kecepatan situs.
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4 Langkah Setup Testing Website

Untuk tahap ini, kami akan menggunakan satu website untuk menjalankan 
semua testing website. Dengan demikian, Anda dapat melihat perubahan perfor-
ma yang tergantung pada perubahan WordPress.

Setelah mendaftar dan melakukan konfigurasi paket Shared Hosting Premium, 
fitur auto-installer di panel akan melakukan instalasi WordPress secara otomatis.

Anda dapat menginstal paket WordPress dengan cara berbeda, tergantung 
penyedia layanan dan paket hosting yang dipilih. Umumnya, ada tiga cara untuk 
menginstal WordPress:

1.    Install WordPress ke Akun Hosting

Dengan auto-installer. Banyak layanan hosting yang menyediakan 
fitur auto-installer untuk instalasi WordPress. Cara ini cocok untuk 
pemula. Anda hanya perlu melakukan konfigurasi untuk beberapa 
pengaturan, dan layanan hosting Anda yang akan mengelola sisanya.

Install manual. Download file dari WordPress.org, upload ke server 
Anda, dan gunakan penginstall bawaan CMS. Cara ini membutuhkan 
sedikit pengetahuan teknis tentang pembuatan website.

Dengan command line. Cara ini tersedia untuk pengguna layanan 
paket VPS hosting. Metode ini sedikit lebih maju dan membutuhkan 
banyak perintah.

Sederhananya, website dapat dimuat dalam waktu kurang dari satu detik setelah 
optimasi. Waktu loading website di antara satu dan tiga detik masih terhitung 
normal. Jika lebih dari tiga detik, performa website Anda akan mempengaruhi UX 
website.

https://wordpress.org/
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Saat pertama kali membuat website, WordPress akan menampilkan halaman 
yang memuat dummy konten. Ini adalah contoh halaman yang dikirimkan 
dengan tema default Twenty Twenty WordPress:

Pilihlah cara yang sesuai dengan Anda. Cek tutorial berikut untuk melihat cara 
install WordPress dengan tiga cara di atas. Setelah instalasi WordPress selesai, 
kunjungi dashboard admin melalui https://yourdomain.com/wp-admin.

https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-install-wordpress?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Kini WordPress siap dibangun dan diatur sesuai kebutuhan. Namun, sebelum itu, 
Anda perlu mengajukan beberapa pengujian.

Ada dua platform yang bisa digunakan untuk melakukan testing performa website:

Kedua tool ini memberikan gambaran yang cukup komprehensif tentang perfor-
ma website. Selain itu, keduanya dapat digunakan untuk mengukur dampak dari 
optimasi webstite.

Pingdom Tools

menguji waktu loading 
website dari server berbeda 
di seluruh dunia.

Google PageSpeed Insights

memberi skor performa dan 
saran untuk meningkatkan 
performa website.

2.   Jalankan Testing Performa Website

Uji Performa dengan Pingdom Tools
Pada beranda Pingdom Tools, masukkan URL website yang akan diuji dan pilih 
lokasi server. Kemudian klik Start Test: 
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https://tools.pingdom.com/
https://developers.google.com/speed/pagespeed/insights/


Bab 2 Melakukan Setup untuk Testing Website 19

Proses testing membutuhkan waktu beberapa detik. Setelah selesai, layar akan 
menampilkan hasil tes performa:

Berdasarkan hasil analisis, website dimuat dalam waktu kurang dari setengah 
detik dan mendapatkan skor performa hampir sempurna. Akan tetapi, perhatikan 
hasil di kolom Page size (ukuran halaman). Nyatanya, sebuah website modern 
tidak akan memiliki halaman berukuran 55,7 KB. Penjelasan yang masuk akal 
adalah halaman website terdiri dari 100% teks.

Setelah website memiliki elemen yang lebih kompleks, ukuran halaman akan 
meningkat dan mempengaruhi kecepatan waktu loading website. 

Di bawah ini adalah hasil tes website kami dari lima server berbeda:

Dengan memilih lokasi server yang berbeda, Anda akan mengetahui bahwa jarak 
server fisik berdampak pada waktu loading website. Karena server website kami 
ada di Amerika Serikat, maka website lebih cepat dimuat dengan server dari 
Washington DC.

1.   Inggris Raya, London:  0,565 detik
2.   Amerika Serikat, Washington DC: 0,266 detik
3.   Jepang, Tokyo: 1,59 detik
4.   Australia, Sydney: 1,42 detik
5.   Brasil, Sao Paulo: 1 detik
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Namun, website kami membutuhkan waktu lama untuk dimuat dari server Jepang 
dan Australia. Hal ini menimbulkan masalah UX dan meningkatkan angka bounce 
rate. Semakin jauh dari server, semakin lama waktu loading website.
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Menganalisis Kecepatan Loading Website
dengan Google

Pada halaman Google PageSpeed   Insights, masukkan URL yang ingin diuji.

Setelah itu, layar akan menampilkan waktu loading website yang lebih lambat dari 
hasil Pingdom Tools. Hal ini disebabkan metrik pengukuran yang digunakan 
PageSpeed  Insights.



Bab 2 Melakukan Setup untuk Testing Website

PageSpeed   Insights akan menampilkan waktu yang dibutuhkan website untuk 
melakukan rendering. Waktu loading website sebenarnya adalah waktu rendering 
pertama. Artinya, waktu yang dibutuhkan website untuk menampilkan konten 
utama halaman, meskipun masih ada beberapa elemen lain yang berfungsi.

Berdasarkan hasil analisis di atas, waktu loading website tidak terlalu buruk karena 
masih berada di bawah dua detik. Selain itu, skor optimasi yang hampir sempurna 
menunjukkan kecepatan server yang kami gunakan.

Walaupun kedua tool website testing memberikan hasil yang sedikit berbeda, kita 
bisa menarik kesimpulan bahwa server yang sudah dioptimasi akan mempercepat 
loading situs WordPress baru. Selanjutnya, siapkan beberapa dummy konten 
untuk mendapatkan hasil testing website yang lebih realistis.
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Untuk mengingat kembali cara membuat laman baru di WordPress dengan Block 
Editor, Anda dapat membaca Panduan Lengkap WordPress.

Di bawah ini adalah contoh laman WordPress berisi dummy konten dan gambar: 

3.    Tambahkan Sample Page sebagai Konten
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Halaman di atas berukuran 602,4 KB, sepuluh kali lebih besar dibandingkan 
halaman yang telah diuji pada Langkah 2 . 

Halaman ini akan digunakan untuk testing website pada halaman yang memiliki 
gambar dan teks yang panjang. File media sangat mempengaruhi waktu loading 
website.

Ebook ini juga akan membahas cara optimasi fitur WordPress. Namun, saat ini 
Anda perlu melihat perubahan pada performa website Anda.

Setelah memiliki halaman yang berisi dummy konten dan file media, ulangi testing 
website untuk halaman yang baru dibuat. Anda akan dapat melihat bahwa konten 
dan media pada halaman akan mempengaruhi waktu loading website.

Berikut adalah hasil testing website menggunakan Pingdom Tools dari server 
Washington DC untuk halaman Sample Page di atas:

4.    Ulangi Testing Website

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pada jumlah 
permintaan (request) dan waktu loading website. Walaupun begitu, website kami 
bisa dimuat dalam waktu di bawah satu detik.
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Sementara itu, PageSpeed  Insights menampilkan hasil yang berbeda. Walaupun 
waktu rendering pertama tetap, website kami jadi lebih lambat untuk memuat 
halaman. Artinya, teks yang lebih panjang dan file media memiliki dampak yang 
dapat diukur pada performa website:

Nyatanya, jangan hanya mengandalkan satu pengujian untuk mengukur perfor-
ma website. Gabungkan data dari banyak sumber untuk memahami pengalaman 
pengunjung dalam mengakses website Anda. Ingatlah bahwa website Anda bisa 
diakses dari negara dan perangkat apa pun dengan kecepatan internet yang 
berbeda.

Pada bab selanjutnya, kami akan membahas tentang fitur dan tool canggih yang 
digunakan website modern.
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Bab 3         Memilih Plugin dan Tema untuk Performa Optimal

Memilih tema dan plugin WordPress yang tepat bisa jadi membingungkan. 
Pilihan yang tepat akan meningkatkan fungsi dan estetika website Anda. 
Namun, ekstensi tema dan plugin bisa mempengaruhi kecepatan halaman.

Cara termudah untuk menentukan tema dan plugin yang tepat adalah dengan 
memilih ekstensi yang memiliki dampak minimal pada performa website.

Di bab ini, kami akan menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
memilih tema dan plugin WordPress. Selain itu, kami juga akan memberikan 
beberapa saran untuk meningkatkan performa website.
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Yang Harus Diperhatikan dari Tema WordPress

Umumnya orang memilih tema WordPress yang sesuai dengan gaya atau nilai 
estetik brand dan website mereka masing-masing. Namun, ada beberapa faktor 
penting untuk memilih elemen yang akan diinstal pada website:

Pembaruan rutin: elemen yang selalu diupdate develop-
er akan meningkatkan kualitas dan keamanan website.

Fitur tambahan untuk mendukung fungsi utama website 
Anda.

Teroptimasi: untuk menghindari kode tambahan yang 
akan memberatkan situs Anda.

Untuk menemukan tema dengan fitur yang rutin diperbarui dan sesuai keinginan 
Anda, buka WordPress.org, kemudian klik tombol Info Lengkap:

https://www.hostinger.co.id/tutorial/tema-wordpress-tercepat?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Cek Development Log untuk mengetahui update dan pemeliharaan tema dari 
developer:

Memang cukup sulit untuk mengetahui tema yang sudah teroptimasi tanpa 
langsung mencoba. Uji coba pada Direktori Tema WordPress hanya tersedia 
untuk tema gratis, bukan tema premium.
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Harga lisensi tahunan untuk tema premium berkisar antara $ 20-60. Anda tentu 
tidak ingin mengeluarkan uang sebanyak itu untuk tool yang akan memperlambat 
situs Anda. 

Hingga saat ini belum ada solusi yang jelas untuk masalah ini. Sebagian besar 
developer akan mengklaim bahwa tema mereka cepat dengan menunjukkan skor 
performa yang tinggi dari PageSpeed   Insights. 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, skor performa yang tinggi 
tidak menjamin loading website yang cepat. Untuk mendapatkan informasi akurat, 
bacalah ulasan pengguna. Hindari tema yang dapat memperlambat situs Anda.

27

Menginstall Tema

Untuk langkah ini, kami akan menggunakan tema gratis Astra:
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Astra menawarkan performa yang solid, pembaruan rutin, dan banyak fitur. 
Untuk pilihan tema lainnya, lihat daftar 60+ Tema WordPress Gratis Terbaik dan 
Tema WordPress Premium Tercepat. Jika Anda memerlukan bantuan untuk 
menginstall tema, lihat tutorial ini.

Setelah diunduh, aktifkan tema. Berikut ini adalah tampilan tema Astra untuk 
halaman berisi teks dan gambar:

Secara teori, mengubah tema akan mempengaruhi waktu loading website. Hal ini 
sesuai dengan hasil testing website pada Pingdom Tools berikut:

28

https://www.hostinger.co.id/tutorial/tema-wordpress-gratis/?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/tema-wordpress-tercepat?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-install-wordpress-theme?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Perlu diingat hasil di atas adalah hasil testing website dengan tema Twenty 
Twenty. Berdasarkan hasil analisis, dapat kita simpulkan bahwa:

Hasil PageSpeed menunjukkan halaman website dengan tema Astra dimuat 
lebih cepat:

29

Ukuran halaman (page size) menurun dengan selisih kecil.
Loading website menurun lebih dari 100 ms tanpa perubahan
apapun kecuali tema.
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Di bab 2, waktu render pertama untuk halaman ini adalah 1,3 detik, sama dengan 
speed index. Speed Index adalah cara Google menunjukkan seberapa cepat isi 
halaman terlihat jelas. Semakin rendah nilainya semakin bagus.

Secara default, tema WordPress memang sudah cepat. Namun, testing website 
menunjukkan bagaimana tema mempengaruhi performa website. Setelah selesai 
membaca ebook ini, angka kecepatan website Anda menurun, dan website dimuat 
dengan cepat.

Ada beberapa plugin yang juga dapat mempengaruhi performa website secara 
keseluruhan.

Cara Memilih dan Menginstall Plugin yang
Tepat untuk WordPress

Saat ebook ini ditulis, ada lebih dari 55.000 plugin gratis di Direktori Plugin WordPress:

Jika ditambah dengan plugin premium, jumlahnya tentu lebih banyak. Pilihlah 

plugin yang sesuai dengan fungsi situs dan preferensi pribadi Anda. Berikut ini 

adalah beberapa strategi terbaik untuk memilih plugin:

30

Pilih plugin sesuai kebutuhan dan fungsi website.

https://developers.google.com/web/tools/lighthouse/audits/speed-index
https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-install-plugin-wordpress?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID


Bab 3 Memilih Plugin dan Tema untuk Performa Optimal 31

Hindari menginstall plugin dengan fungsi yang sama. Pastikan 
Anda juga melihat fitur bawaan pada tema.

Gunakan plugin multi-fungsi atau sekali pakai. Jika Anda hanya 
menggunakan satu fitur plugin multi-fungsi, cari alternatif untuk 
elemen yang Anda butuhkan. Agar lebih efisien, gunakan satu plugin 
yang memiliki banyak fitur daripada menginstall beberapa plugin 
sekali pakai.

Nonaktifkan atau hapus plugin yang tidak digunakan. Selain itu, 
hal ini akan meningkatkan keamanan situs.

Cek panduan kami tentang Plugin WordPress Terbaik untuk mendapatkan 
informasi lebih lengkap tentang instalasi plugin. 

Setiap situs WordPress memiliki satu tema aktif, tetapi bisa saja mengaktifkan 
banyak plugin sekaligus. Sayangnya, hal ini akan memperburuk performa web-
site. Bahkan plugin yang paling sederhana pun menambahkan kode atau fungsi 
pada website.

Menambahkan Plugin

Untuk membuktikan plugin mempengaruhi performa website, kami akan 
menginstal lima plugin populer berikut:

https://www.hostinger.co.id/tutorial/plugin-wordpress-terbaik?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Baca panduan install Plugin WordPress bagi pemula. Setelah berhasil di 
download dan menambahkan plugin, aktifkan plugin:

WPForms Lite 
Mengatur formulir kontak.

Akismet Anti-Spam 
Mencegah spam komentar.

Yoast SEO 
Plugin populer Search Engine 

Optimization (SEO).

All-in-One WP Migration 
Membuat backup dan 

memindahkan website.

Wordfence Security 
Plugin keamanan untuk 

WordPress.

https://wordpress.org/plugins/all-in-one-wp-migration/
https://wordpress.org/plugins/akismet/
https://wordpress.org/plugins/wpforms-lite/
https://wordpress.org/plugins/wordpress-seo/
https://wordpress.org/plugins/wordfence/
https://www.hostinger.co.id/tutorial/apa-itu-plugin?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Dua plugin lain yang ada di dashboard adalah Hello Dolly dan LiteSpeed   Cache 
Pembahasan lebih lanjut tersedia di bab selanjutnya.

Untuk saat ini, kami akan menonaktifkan kedua plugin ini. Hal ini menyebabkan 
keduanya tidak mempengaruhi waktu loading website. Setelah itu, lakukan testing 
website dengan Pingdom Tools:

Dapat dilihat bahwa waktu loading meningkat 0,6 detik, dan skor performa tidak beru-
bah. Untuk pertama kalinya, PageSpeed   Insights menampilkan hasil yang sama Ping-
dom. Hasil di bawah menunjukkan adanya peningkatan sekitar 0.1 di semua aspek:

https://wordpress.org/plugins/hello-dolly/
https://wordpress.org/plugins/litespeed-cache/?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Berdasarkan hasil testing website, kita dapat membuktikan bahwa plugin mem-
pengaruhi waktu loading website. Namun, Anda tetap bisa menggunakan berb-
agai macam plugin di website Anda. 

Biasanya, performa website setelah instalasi plugin akan kembali stabil setelah 
beberapa saat. Jika website menggunakan kurang dari sepuluh plugin, maka 
Anda perlu mengoptimalkan website agar website berjalan dengan baik.

Plugin adalah salah satu aspek yang paling berguna di WordPress. Website akan 
menjadi sangat terbatas jika Anda tidak menggunakan plugin. Website bisa 
dimuat dengan cepat, namun juga sangat sederhana dan terbatas. 

Website akan aman selama Anda memilih plugin dengan hati-hati dan tidak 
mengaktifkan ratusan plugin di saat bersamaan.



Optimasi Gambar

4

8 tips menaikkan
kecepatan website

Klik atau ketuk untuk kembali ke daftar isi
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Gambar adalah komponen kunci dari website manapun. Akan tetapi, gambar 
pada website juga dapat mempengaruhi performa website.

Gambar berkualitas tinggi dapat menarik perhatian pengunjung, namun akan 
membuat website lebih lama untuk dimuat. Untuk mengatasi hal ini, Anda harus 
mengoptimasi gambar dengan mengurangi ukurannya.

Ada beberapa cara optimasi gambar WordPress, salah satunya adalah dengan 
mengkompres ukuran gambar. Mari kita lihat bagaimana cara kerja optimasi 
gambar dapat mempengaruhi performa website.

36

Pendahuluan tentang Optimasi dan
Kompres Gambar

Anda mungkin sudah pernah melakukan kompresi gambar. Untuk optimasi 
gambar, ukuran ffile diperkecil tanpa menghapus data apa pun. Proses ini dikenal 
sebagai kompresi lossless. Proses ini cocok untuk gambar dengan banyak detail 
kecil. 

Sayangnya, proses kompresi tidak terlalu mengurangi ukuran file karena kompre-
si lebih menjaga kualitas. Metode lain kompresi dikenal dengan kompresi lossy. 

Metode ini mengurangi ukuran dan kualitas file. Beberapa piksel pada gambar 
akan dihapus untuk mengurangi jumlah data. Gambar yang dihasilkan mungkin 
tidak beresolusi tinggi, tetapi sebagian besar pengguna masih tidak akan bisa 
melihat perbedaannya.

Lihatlah tiga contoh gambar berikut: gambar 1 tidak dikompresi, gambar 2 
adalah hasil kompresi lossless, sedangkan gambar 3 adalah versi lossy.

https://www.hostinger.co.id/tutorial/gambar-wordpress?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/lossy-vs-lossless?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Jika resolusi gambar-gambar di atas diperbesar, Anda mungkin dapat melihat 
perbedaannya. Namun, untuk desktop atau perangkat seluler, gunakan gambar 
dengan resolusi rendah untuk mengetahui perbedaannya.. 

Oleh karena itu, ketiga gambar terlihat sama, meskipun salah satunya berukuran 
lebih besar dari yang lain.

Gambar dari perangkat seluler atau kamera akan memiliki ukuran file asli yang 
besar. Gambar dengan ukuran besar akan menurunkan performa website, tanpa 
memandang kecepatan server dan koneksi pengguna.

Dengan melakukan optimasi dan menggunakan resolusi yang sesuai, website 
dapat dimuat dengan lebih cepat.

1 2 3

4 Langkah Optimasi Gambar WordPress

Ada banyak layanan online yang bisa digunakan untuk optimasi gambar. Namun, 
proses ini cukup memakan waktu dan belum tentu memberikan hasil yang baik 
untuk website. Jika Anda ingin mengompres setiap file media yang akan diung-
gah ke website, gunakan plugin agar proses kompresi dilakukan otomatis.
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Ada banyak ekstensi plugin yang bisa dipilih untuk dipasang pada situs Anda. 
Karena optimasi gambar langkah penting untuk meningkatkan performa website, 
maka website perlu memiliki plugin yang dapat optimasi gambar.

Solusi praktisnya adalah plugin Compress JPEG & PNG Images. Sesuai namanya, 
plugin ini mendukung optimasi otomatis untuk dua format file gambar. Anda 
dapat mengkompres gambar yang akan diupload atau yang ada di Media Library:

Selain itu, plugin Compress JPEG & PNG Images dapat mengubah ukuran dimensi 
secara otomatis dengan mengatur tinggi dan lebar maksimum gambar. Hal ini 
akan menghasilkan gambar dengan resolusi yang wajar. 

Untuk menggunakan Compress JPEG & PNG Images, Anda harus daftar akun 
gratis di Tinify, perusahaan yang menyediakan plugin tersebut. Dengan plugin 
Compress JPEG & PNG Images, Anda bisa mengoptimasi 500 gambar per bulan, 
jumlah yang cukup untuk website berukuran sedang.

Daftar atau hubungkan akun dari tab Settings > Compress JPEG & PNG Images 
pada dashboard WordPress.

1. Gunakan Plugin Optimasi Gambar

38

https://www.hostinger.co.id/tutorial/meningkatkan-performa-website-menggunakan-gambar-progressive-jpeg?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://tinypng.com/
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Pada halaman ini, Anda akan mendapatkan tautan untuk Tinify API Key, yang 
merupakan rangkaian karakter dan angka untuk autentikasi akun.

Setelah API Key disimpan ke WordPress, buka pengaturan New image uploads di 
tab yang sama. Lakukan konfigurasi untuk optimasi gambar yang akan dilakukan 
plugin:

Kami sarankan untuk memilih opsi Compress new images during upload. Perlu 
diingat bahwa opsi ini akan memperlambat proses upload gambar, tetapi mem-
percepat proses loading website. Selain itu, perbedaannya juga tidak terlalu 
signifikan, apalagi  jika Anda menggunakan layanan hosting yang tepat.
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Di bagian bawah tab Settings > Compress JPEG & PNG Images, ada bagian 

Image sizes untuk mengkonfigurasi resolusi gambar saat optimasi otomatis oleh 

plugin.

Setiap gambar yang diupload ke website akan disalin otomatis oleh WordPress. 

Gambar-gambar ini memiliki resolusi yang berbeda. Contohnya: thumbnail, yang 

digunakan untuk menampilkan gambar andalan pada halaman website.

Limit gambar yang bisa dikompresi adalah 500 gambar. Berdasarkan pengala-

man kami, optimasi gambar asli, gambar ukuran penuh, dan thumbnail akan 

memberikan hasil terbaik. Pastikan memilih resolusi gambar yang telah dikom-

presi saat Anda menambahkan file media.

Setelah selesai, simpan perubahan di pengaturan plugin. Perlu diingat - kami 

belum mengoptimalkan gambar pada situs kami. Namun, sebelum itu, ada satu 

teknik optimasi gambar yang ingin kami kenalkan kepada Anda.

2.    Ubah Ukuran Gambar Saat Diupload
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Pada bagian ini, kami akan fokus membahas lazy loading.

Biasanya, saat Anda mengunjungi sebuah website, browser akan mencoba 
memuat semua elemen website sekaligus. Untuk halaman website yang panjang, 
browser akan memprioritaskan elemen di bagian atas dan bawah layar.

Lazy loading bekerja dengan cara menunda loading gambar. Dampaknya mun-
gkin tidak terlalu terlihat, tetapi akan sangat berdampak pada waktu loading 
halaman tersebut. Untuk hasil yang lebih baik, Anda dapat menggabungkan fitur 
lazy loading dengan gambar yang teroptimasi.

Setelah mengaktifkan LiteSpeed   Cache, aktifkan lazy loading dengan membuka 
bagian LiteSpeed Cache > Settings dan klik Show Advanced Options ke kanan:

Di Hostinger, kami menyertakan plugin dalam instalasi WordPress pelanggan. 
Salah satunya adalah LiteSpeed   Cache, yang dapat mengoptimalkan performa 
situs Anda:

3.    Aktifkan Lazy Loading

https://wordpress.org/plugins/litespeed-cache/
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Pada tab yang terbuka, klik tab Media dan aktifkan Lazy Load Images:

Jika Anda gulir ke bawah, Anda dapat menonaktifkan lazy loading untuk gambar 
tertentu dan kelas CSS. Anda bisa mulai memilih kelas file yang akan dikecualikan, 
terutama untuk grafik kecil seperti logo:

Pada tahap ini, Anda memiliki semua bagian untuk melakukan optimasi gambar dari 
atas ke bawah pada website. Sekarang, Anda dapat mulai mengkompres media pada 
website dan melihat efeknya pada performa website.
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Perlu diingat bahwa akun gratis dapat mengoptimalkan 500 gambar per bulan. 
Oleh karena itu, Anda tidak perlu khawatir tentang biaya, kecuali jumlah gambar 
yang diunggah melebihi batas yang diberikan.

Dalam ebook ini, kami telah menunjukkan testing website dengan halaman yang 
memiliki banyak gambar. Plugin optimasi gambar pada Langkah 1 akan memban-
tu proses optimasi gambar yang baru diunggah. Namun, Anda harus menjalank-
an grafik lainnya secara manual.

Untuk melakukannya, buka Media > tab Bulk Optimization. Kemudian, pada 
halaman Media Library, klik tombol Start Bulk Optimization untuk mengkompres 
gambar:

4.    Optimasi Semua Gambar pada Website
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Pada bagian Page Size dapat dilihat bahwa ukuran halaman meningkat 10KB 
dari 580.5 KB ke 590.0 KB. pada. Secara teori, mengkompres gambar seharusnya 
mengurangi ukuran website dengan mempertimbangkan jumlah plugin dan 
ukuran asli gambar. Karena ukuran asli gambar di website kami tidak terlalu 
besar, maka kompresi gambar tidak menghasilkan perubahan yang signifikan.

Selain itu, waktu loading website juga jadi lebih cepat, dari 1,18 detik ke 0,628 
detik. Namun, mari kita bandingkan hasil tersebut dengan PageSpeed   Insights.

Mengoptimasi Gambar 

Setelah mengkompres semua gambar pada situs, lakukan kembali testing web-
site. Pertama, mari kita lihat hasil test Pingdom Tools.
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Dapat dilihat bahwa hasil tes tidak terlalu positif. Website perlu waktu lebih lama 
untuk memuat halaman dengan konten gambar. Selain itu, plugin Compress 
JPEG & PNG Images juga menambah waktu loading website. Akan tetapi, waktu 
loading website kami masih terhitung cepat walaupun meningkat. 

Secara teori, seharusnya ada jarak antara render pertama halaman konten dan 
metrik lainnya. Hal ini dikenal dengan Lazy loading, yaitu sebuah teknik optimasi 
halaman konten dengan menunda pemuatan gambar. Namun, hal ini jarang 
sekali terjadi. 

Berdasarkan hasil testing website di atas, dapat disimpulkan bahwa optimasi 
gambar dapat mengurangi ukuran halaman. Untuk halaman yang berukuran 
sangat besar, lazy loading dapat menjadi solusinya. 

Walaupun performa WordPress sudah meningkat, masih ada beberapa metode 
optimasi yang dapat dilakukan. Ketahui metode lainnya di bab selanjutnya.
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Bab 3 sudah menjelaskan bahwa plugin berdampak pada performa website 
WordPress Anda. Meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi, setiap ekstensi yang 
diinstall akan menambahkan kode atau script baru ke situs Anda. Artinya, server 
perlu menangani lebih banyak permintaan untuk setiap pengunjung website.

Agar tidak menghapus fitur dari situs Anda, maka solusinya adalah dengan men-
gurangi pengaruh kode tambahan terhadap waktu loading website. Hal ini bisa 
dicapai dengan  melakukan minify kode; prinsipnya sama dengan mengkompres 
ukuran file. 

Di bab ini, kami akan menjelaskan cara kerja minify dan jenis script yang dapat 
digunakan di WordPress. Selain itu, kami akan menunjukkan cara melakukan 
minify dan pengaruhnya terhadap performa website.

47

Pendahuluan tentang Minify

Cara kerja minify berbeda dari proses kompresi file biasa. Minify menghilangkan 
karakter yang tidak diperlukan dalam kode untuk dijalankan. Kode masih dapat 
digunakan, tetapi cukup sulit untuk membaca dan memahami sumbernya.

Contohnya adalah CSS untuk konfigurasi border, padding, dan warna latar belakang 
untuk sebuah wadah:

div {

  border: 1px solid black;

  padding: 25px 50px;

  background-color: lightblue;

}

Versi minify kode tersebut adalah:

div{border:1px solid #000;padding:25px 50px;background-

color:#add8e6}

https://www.hostinger.co.id/tutorial/apa-itu-css?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Intinya, minify menghilangkan spasi, komentar, dan terkadang mengganti nama 
variabel. Walaupun banyak bagian kode yang ‘hilang,’ kode yang di-minify akan 
tetap bisa dibaca oleh komputer. Jadi, Anda tidak perlu khawatir jika minify akan 
mempengaruhi fungsi kode.

Untuk contoh di atas, minify mungkin terlalu berlebihan. Namun, pada situs 
WordPress lengkap, ada ribuan baris kode dan stylesheet yang perlu di-minify. 
Secara keseluruhan, minify akan mengurangi ukuran halaman, yang akhirnya 
mempercepat waktu loading website.

Namun, Anda hanya bisa melakukan minify kode manual untuk beberapa file 
sederhana. Anda akan memerlukan bantuan tool yang dapat melakukan minify 
pada file yang akan dioptimasi .

Umumnya, sebagian besar website menggunakan bahasa pemrograman JavaS-
cript dan CSS. Maka, fokuslah pada kedua tipe kode tersebut. Anda juga dapat 
melakukan minify pada file HTML. Namun, hal ini tidak diperlukan jika layanan 
web hosting Anda menggunakan kompresi GZIP.

2 Langkah Minify CSS dan JavaScript Website

Pada bab sebelumnya, kami sudah merekomendasikan plugin LiteSpeed   Cache 
untuk mengaktifkan lazy loading pada website. Tentunya plugin ini akan 
mempercepat kecepatan website Anda. Di bagian berikut, kami akan menjelaskan 
cara menggunakan LiteSpeed Cache untuk melakukan minify pada file situs Anda.

Anda dapat mengaktifkan minify dengan mudah menggunakan Cache LiteSpeed. 
Sebelum itu, aktifkan pengaturan lanjutan plugin dengan cara: buka LiteSpeed 
  Cache > Settings dan klik tombol Show Advanced Options:

1.    Konfigurasikan Cache LiteSpeed   untuk Minify Script Website

https://wordpress.org/plugins/litespeed-cache/
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Sekarang, buka tab Optimize dan gulir ke bawah untuk menemukan pengaturan 
CSS Minify. Kemudian aktifkan CCS Minify dan JS Minify.

Di halaman yang sama, ada beberapa opsi untuk 'menggabungkan' file CSS dan 
JS. Jika diaktifkan, fitur plugin akan menggabungkan semua kode situs untuk 
mengurangi jumlah permintaan ke website Anda.
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Menggabungkan kedua file memang terdengar bagus, tetapi peningkatan yang 
dihasilkan tidak selalu menguntungkan. Meskipun file digabungkan, ukuran 
halaman tidak berubah, dan dapat menimbulkan kesalahan pada website. 
Namun, ada langkah lain yang dapat Anda lakukan untuk optimasi kode website.

Dua pengaturan terakhir yang diperlukan pada bagian ini adalah menunda file 
CSS dan JS. Pengaturan ini dapat mempercepat loading website dengan menun-
da loading script yang tidak penting di tahap pertama render halaman.

Aktifkan CSS HTTP / 2 Push di LiteSpeed   Cache untuk mengirimkan permint-
aan paralel ke sumber daya website Anda. 

Bayangkan teknik ini seperti menambahkan satu jalur baru ke jalan raya. Jika 
layanan web host dan browser pengunjung Anda mendukung HTTP / 2,  fitur 
ini dapat membantu meningkatkan performa website.

Pada halaman yang terbuka, Anda akan melihat pengaturan untuk minify file 
HTML:

2.    Aktifkan Pengaturan Kode Tambahan Optimasi

https://www.hostinger.co.id/tutorial/html-cheat-sheet?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/html-cheat-sheet?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Prosesnya hampir sama dengan lazy loading di Bab 3. Aktifkan kedua pengatur-
an dengan menekan tombol ON.

Simpan perubahan pada konfigurasi plugin sebelum melakukan testing website.

Melakukan Minify dan Menangguhkan Kode

Secara teori, minify akan mengurangi ukuran file dan waktu loading website. 
Namun, untuk melihat dampaknya pada performa situs web, mari kita lakukan 
pengujian situs web dengan Pingdom.
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Berikut adalah hasil terbaru testing website dengan PageSpeed   Insights setelah 
menerapkan minifiy dan penangguhan loading daya yang kurang penting.

Hasil tes pada bab ini menunjukkan minify script dapat mengurangi ukuran file 
hingga 7 KB, dari 590 KB ke 583.4 KB. 

Walaupun perubahan ukuran file tidak terlalu jauh, tetapi website berhasil dimuat 
dalam waktu 100 ms lebih cepat dari testing website terakhir.

Perbedaan ukuran file sebesar tujuh kilobyte tidak cukup untuk menjelaskan 
penurunan waktu loading. Alasannya mungkin saja karena penangguhan loading 
JavaScript dan CSS di latar belakang. Bahkan, analisis PageSpeed   Insights 
menunjukkan penangguhan sebagai salah satu saran untuk meningkatkan 
performa website:

https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-mengatasi-eliminate-render-blocking-javascript-and-css?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Apabila dibandingkan dengan hasil dari bab sebelumnya, semua aspek mengalami 
penurunan sebanyak 0,2 detik. Namun, optimasi performa website menghasilkan 
waktu loading website tercepat dari semua hasil testing website di ebook ini.

Saat memulai testing website baru dengan Pingdom, waktu loading website ada di 
bawah setengah detik. Kemudian waktunya bertambah menjadi lebih dari satu 
detik setelah menambahkan gambar dan plugin. 

Hasil yang sama juga ditunjukkan di PageSpeed Insights. Namun, waktu render 
pertama meningkat satu detik setelah menambahkan gambar dan konten lainnya.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada batasan untuk mencapai 
performa website yang tinggi. Dengan optimasi, website Anda yang penuh dengan 
konten akan dapat dimuat secepat loading halaman instalasi WordPress pertama 
kali.

https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-install-wordpress?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Setiap kali seseorang mengunjungi situs web Anda, mereka memuat banyak 
elemen yang sama berulang kali. Kecuali Anda memperbarui situs Anda setiap 
lima menit, tidak masuk akal bagi browser untuk melakukan tugas yang sama 
berulang kali, terutama karena hal itu juga dapat berdampak pada kinerja server 
Anda.

Solusi untuk masalah ini disebut caching. Proses ini memungkinkan Anda untuk 
menyimpan bagian dari situs Anda di browser pengunjung. Dengan begitu, saat 
kembali, mereka tidak perlu memuat seluruh halaman dari awal. Semakin sedikit 
elemen yang akan dirender, semakin cepat prosesnya.

Untuk bab ini, kita akan menggali cara kerja cache browser. Kemudian kami akan 
mengajari Anda cara menerapkannya di WordPress dan menganalisis dampaknya 
pada situs pengujian kami.
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Pendahuluan tentang Cache Browser

Seperti yang Anda ketahui, banyak hal yang terjadi saat website diakses pengun-
jung. Biasanya, browser akan memuat berbagai elemen website sebelum 
menampilkannya ke layar pengguna. Idealnya, proses ini tidak boleh memakan 
waktu lebih dari satu atau dua detik.

Sejauh ini, Anda dapat meningkatkan kecepatan loading website dengan cara:

Mengkompres atau mengoptimalkan elemen website.

Menunda pemuatan elemen, sehingga pengunjung tidak perlu 

menunggu lama untuk melihat konten teratas di halaman Anda.

https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-install-wordpress?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Anda dapat menggunakan opsi ketiga jika ada komponen website yang tidak 
memenuhi tujuan apapun. Misalnya, Anda tidak perlu menghapus gambar atau 
elemen utama seperti menu dan formulir kontak, hanya untuk mengurangi waktu 
loading website.

Namun, Anda dapat mengurangi jumlah elemen yang dimuat pengguna dengan 
menggunakan metode caching.

Singkatnya, cache adalah penyimpanan sementara pada browser, tempat penyim-
panan file dari website yang Anda akses. Hal ini berguna ketika Anda mengakses 
website untuk kedua kali dan seterusnya: Anda tidak perlu mengunduh semua data 
dan memuat semua file website dari awal. Proses inilah yang membuat website 
dapat diakses lebih cepat oleh pengunjung.

Semua browser modern populer mendukung caching. Namun, Anda dapat meng-
konfigurasinya untuk website Anda. 

Hal terpenting yang perlu Anda lakukan adalah menentukan aturan timeout. Hal ini 
memastikan pengunjung dapat melihat perubahan pada website Anda. Tanpa 
aturan ini, pengunjung akan melihat versi lama konten yang tersimpan di browser 
mereka.
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Mengurangi jumlah elemen yang dimuat pengunjung.

3 Langkah Mengaktifkan dan Mengkonfigurasi
Cache Browser di WordPress

Untuk menerapkan fitur cache browser, kami akan menggunakan plugin 
LiteSpeed   Cache. Plugin ini menyertakan banyak pengaturan untuk melengkapi 
konfigurasi penyimpanan lokal website. Mari kita simak penjelasan berikut ini.

https://wordpress.org/plugins/litespeed-cache/
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Kemudian, buka tab Cache. Anda akan melihat pengaturan cache yang diaktifkan 
secara default. Secara otomatis, plugin akan menyimpan cache website Anda 
untuk pengguna yang mengakses situs. Pastikan opsi ini diaktifkan sebelum Anda 
melanjutkan ke langkah berikutnya.

Setelah itu, buka tab Advanced untuk mengakses pengaturan yang lebih kom-
pleks, seperti mengaktifkan cache objek, yang tentu berbeda dari cache browser. 
Cache objek menyimpan kueri database sehingga pengguna tidak perlu mem-
proses objek satu per satu. Hal ini akan mempercepat proses loading website. 
Aktifkan Cache Object yang dinonaktifkan secara default.

Pertama, tampilkan opsi lanjutan LiteSpeed   Cache. Buka LiteSpeed   Cache > 
Settings dan klik Show Advanced Options di sudut kanan atas halaman:

1.    Aktifkan Caching dan Konfigurasi Pengaturan Timeout Anda
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Jika Anda mengaktifkan pengaturan ini, kami sarankan untuk menonaktifkan opsi 
Cache Wp-Admin di dashboard Anda. Dengan begitu, Anda akan terhindar dari 
kesalahan saat memperbarui website.

Selanjutnya, gulir ke bawah lebih untuk mengaktifkan Cache Browser. Pengatur-
an inilah yang akan mempercepat waktu loading bagi semua pengunjung web-
site Anda. Di saat yang bersamaan, lihat value Browser Cache TTL di bawahnya.
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Nomor di atas menunjukkan pengaturan kedaluwarsa cache Anda. Kami menga-
tur value di 2592000 detik, atau sama dengan 30 hari. 

Artinya, browser pengunjung website akan memuat ulang setiap file setelah 30 
hari, terhitung mulai dari kunjungan pertama ke situs Anda. Dengan begitu, cache 
pada browser pengunjung akan memuat elemen yang sudah diperbarui. Proses 
ini akan berulang terus menerus.

Setelah mengaktifkan cache browser untuk pengunjung dan menonaktifkan 
cache untuk dasbor admin, sekarang saatnya Anda memilih elemen yang ingin 
disimpan.

Ada bagian website yang tidak ingin Anda cache. Misalnya, fitur pencarian pada 
WordPress yang digunakan pengunjung untuk menemukan konten dalam 
website. Halaman hasil penelusuran tidak perlu di-cache karena halaman 
tersebut dibuat tergantung kueri yang dimasukkan pengguna.

Dengan LiteSpeed   Cache, Anda dapat memilih elemen yang tidak akan di-cache, 
misalnya halaman, tag, kategori, atau peran pengguna tertentu. Untuk melaku-
kannya, buka tab Excludes dan klik opsi Do Not Cache URLs. Pada kolom yang 
tersedia, masukkan daftar alamat untuk konten yang Anda anggap terlalu sensitif 
untuk di-cache:

2. Tentukan Elemen yang akan Di-cache (dan yang tidak)

https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-menghapus-cache-wordpress?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Umumnya, Anda ingin mengaktifkan cache untuk sebagian besar halaman web-
site, terutama halaman konten statis seperti beranda, konten blog, dan halaman 
utama lainnya.

Sebelumnya, cache browser juga telah dinonaktifkan untuk area admin Word-
Press. Di bagian bawah tab Excludes, Anda dapat memilih peran pengguna yang 
akan dikecualikan dari caching:

Jika Anda bekerja dengan orang lain untuk mengelola website, nonaktifkan cache 
browser untuk mereka. Dengan demikian, mereka akan selalu memiliki akses ke 
versi halaman yang sudah diperbarui.

Setelah mengatur waktu kedaluwarsa untuk cache pengunjung di poin 1, Anda 
dapat melakukan konfigurasi lanjutan untuk bagian tertentu website Anda.

Pada tab Purge, Anda akan menemukan opsi untuk mengatur pembersihan 
cache atau yang dikenal dengan purge. Dengan ini, website Anda akan memberi-
tahu browser pengunjung untuk memuat ulang halaman tertentu, walaupun 
periode kedaluwarsa belum berlalu.

Opsi Purge All On Upgrade akan menghapus cache pengguna setiap kali plugin, 
tema, atau inti WordPress diperbarui:

3.    Sesuaikan Pengaturan Pembersihan Cache
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Selanjutnya, Anda akan menemukan tab Auto Purge Rules for Publish/Update, 
yang menampilkan berbagai jenis halaman dan konten website. Pilih konten 
website yang akan diaktifkan, dan website akan membersihkan file yang relevan 
saat konten diterbitkan atau diperbarui:

Misalnya Anda mencentang opsi halaman Beranda. Artinya, setiap kali Anda melaku-
kan perubahan pada konten di beranda, WordPress akan secara otomatis mem-
bersihkan file yang di-cache dan memberitahu pengguna untuk memuat ulang 
cache. Dengan ini, pengunjung tidak akan ketinggalan konten yang diperbarui.
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Dengan adanya aturan timeout dengan pengaturan purge cache, pengunjung 
akan selalu mengetahui setiap perubahan pada website Anda. Selain itu, hal ini 
juga akan menyebabkan berkurangnya waktu loading website.

Pengaruh Cache Browser pada Website

Sekarang Anda sudah mengetahui bahwa caching adalah salah satu teknik paling 
efektif untuk mengoptimalkan waktu loading website. Dalam praktiknya, Anda 
tidak perlu membuat perubahan apapun pada website Anda sendiri. Sebaliknya, 
browser pengunjung akan menyimpan sebagian data website Anda untuk digu-
nakan nanti.

Sayangnya, sebagian besar tool penguji kecepatan website tidak berfungsi baik 
saat mengukur dampak caching di website. Namun, hasil testing website di 
PageSpeed   Insights akan membantu Anda mengetahui performa website:

Setelah mengaktifkan cache browser, dapat dilihat bahwa kecepatan halaman 
berkurang sekitar sepertiga detik dari tes sebelumnya, yaitu 1,4 detik.
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Saat pertama kali dimuat, website membutuhkan waktu hampir 2,57 detik untuk 
memuat halaman. Waktu tersebut tidak optimal untuk kecepatan loading halaman. 
Namun, setelah mengaktifkan cache browser dan memuat ulang halaman bebera-
pa kali, waktu kecepatan loading menurun drastis:

Karena hasil testing website terlihat terlalu bagus, kami memutuskan untuk 
menjalankan beberapa tes lokal. Di bawah ini adalah tampilan fitur monitoring di 
Chrome Dev Tools’ Network. Dengan tool ini, Anda dapat mengukur dampak 
setiap elemen pada waktu loading halaman. Ini adalah hasil testing website 
sebelum mengaktifkan cache browser:
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Kali ini, website ini hanya membutuhkan waktu satu detik untuk memuat hala-
man. Sungguh perubahan yang signifikan.

Sebagian besar website yang Anda kunjungi sehari-hari menggunakan cache. 
Meskipun waktu loading website dapat bervariasi dan dipengaruhi banyak faktor, 
mengaktifkan cache browser adalah cara terbaik untuk memastikan performa 
website yang mulus dan cepat.
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Cara lain untuk mempercepat website adalah dengan menggunakan Content 
Delivery Network (CDN). CDN bekerja dengan cara menyimpan cache di beberapa 
lokasi penyimpanan dan mengirimkan konten pada waktu pengunjung website 
melakukan akses.

Dalam bab ini, kami akan menjelaskan cara kerja CDN dan manfaatnya untuk web-
site Anda. Selain itu, kami akan menjelaskan empat langkah mengintegrasikan CDN 
dengan situs WordPress.
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Pendahuluan tentang Content Delivery
Network (CDN)

Setiap website memerlukan server fisik. Sebagai penyedia layanan hosting, perusa-
haan web hosting biasanya memiliki server di beberapa lokasi. 

Misalnya, Hostinger memiliki server di tujuh negara berbeda di seluruh dunia:

Lokasi server juga akan mempengaruhi waktu loading website. Jika server website 
ada di Australia, pengunjung dari Amerika Serikat harus menunggu satu atau dua 
detik lama saat mengakses website Anda.

https://www.hostinger.co.id/tutorial/apa-itu-cdn?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/apa-itu-cdn?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/teknologi?utm_source=Hostinger+Tutorials+Email+ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook+how+to+build+website+ID
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Di Bab 2, Anda akan melihat bagaimana hasil testing website membuktikan 
bahwa kecepatan loading website tergantung pada lokasi server yang dipilih.

Optimasi pada halaman website, seperti kompresi gambar tidak menghitung 
kecepatan internet di suatu negara. Anda tidak bisa melakukan apapun terhadap 
pengguna dengan jaringan internet yang lambat. Namun, Anda bisa mengurangi 
dampak lokasi server dengan CDN.

CDN menyimpan salinan website di berbagai server di seluruh dunia, sama sep-
erti cara browser menyimpan konten ke cache. Sederhananya, CDN menaruh 
konten Anda di beberapa tempat dan menyediakan akses yang lebih cepat 
kepada pengunjung situs web.

Secara teori, cara kerja CDN akan mempersingkat waktu loading website. Selain 
itu, CDN mengurangi beban server. Dengan begitu, website dapat menangani 
high traffic tanpa penurunan performa.
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CDN adalah jenis layanan yang berbeda dari hosting. Anda harus mendaftar dan 
membeli layanan untuk dapat menyimpan data situs pada host. Beberapa CDN 
menawarkan paket gratis, tetapi tetap ada limit tertentu.

1.    Pilih CDN yang akan digunakan

4 Langkah Mengintegrasikan CDN
dengan WordPress

Mengintegrasikan CDN dengan WordPress lebih mudah dari yang Anda bayang-
kan. Namun, faktor kunci dalam proses tersebut adalah penyedia layanan mana 
yang Anda putuskan untuk digunakan. Di bawah ini, kami akan mulai dengan 
saran utama kami, kemudian memandu Anda melalui proses integrasi.

https://www.hostinger.co.id/tutorial/meningkatkan-performa-website-dengan-cdn-content-delivery-network?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Kami merekomendasikan Cloudflare dan Quic Cloud. CloudFlare adalah CDN 
paling populer di dunia, sementara Quic Cloud adalah opsi yang cocok untuk 
website WordPress.

Selanjutnya, kami akan menunjukkan cara setup CDN menggunakan paket gratis 
Cloudflare yang mudah diintegrasikan dengan WordPress. Namun, kami sarank-
an Anda menentukan layanan tambahan sebelum mendaftar paket berbayar 
untuk website Anda.

Untuk mendaftar akun Cloudflare, Anda perlu mengisi beberapa formulir dengan 
informasi kontak dan detail lainnya, lalu pilih paket yang ingin digunakan. 

Tutorial ini akan menggunakan paket gratis. Hal ini kami lakukan untuk menun-
jukkan bahwa tidak perlu anggaran besar untuk menikmati keuntungan CDN.

2.    Mendaftar Cloudflare dan Mendapatkan API Key

https://www.cloudflare.com/?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Di halaman berikutnya, buka tab API Tokens  dan klik tombol View di samping 
Global API Key. Anda tidak perlu menyiapkan token baru untuk karena Cloud-
Flare akan dihubungkan dengan plugin.

Setelah mengkonfirmasi kata sandi akun, Anda akan menerima akses ke API key. 
Setelah API key ditampilkan, biarkan tab terbuka atau salin key ke tempat yang 
aman saat kembali ke WordPress.

Setelah akun siap, buka dashboard Cloudflare, klik ikon profil di sudut kanan atas, 
dan pilih My Profile dari menu drop-down:

Kami akan menggunakan LiteSpeed   Cache untuk meningkatkan performa website. 
Anda dapat mengintegrasikan Quic Cloud dan Cloudflare dalam hitungan menit.

Pertama, buka LiteSpeed   Cache >  Pengaturan dan klk tab CDN. Gulir ke bawah 
untuk menemukan tab Cloudflare API.

3.    Hubungkan Cloudflare Dengan WordPress

https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-setting-cloudflare?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-setting-cloudflare?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/litespeed-cache?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Masukkan alamat email, API key, dan nama domain website pada kolom yang terse-
dia. Setelah selesai, aktifkan pengaturan Cloudflare API ke ON dan simpan peruba-
han Anda.

Sebelum melihat hasil dari CDN, kembali ke dashboard akun Cloudflare dan 
tambahkan alamat website untuk menyelesaikan integrasi. Pada tab Home 
Cloudflare, klik Add Website.

4.    Tambahkan Website ke Akun Cloudflare
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Kemudian, masukkan domain situs WordPress Anda.

Pada tahap ini, Anda perlu mengkonfirmasi paket yang telah dibeli. Di sini, kami 
akan memilih paket gratis yang cocok untuk situs kecil.

Sekarang, Cloudflare akan memindai DNS record untuk memastikan record dapat 
"mempercepat" traffic ke website Anda. Ikon Cloudflare di bawah ini menunjuk-
kan layanan berfungsi.

https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-setting-cloudflare?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID


Bab 7 Mengintegrasikan Content Delivery Network (CDN) 72

Untuk menyelesaikan proses setup, perbarui nameserver domain Anda. Jika Anda 
adalah pelanggan Hostinger, buka control panel dan klik tombol Kelola di sebe-
lah nama domain. 

Di halaman berikutnya, Anda dapat melihat nameserver saat ini.

Berikut adalah tampilan nameserver Cloudflare. Namun, informasi pada gambar 
tidak selalu sama. Oleh karena itu, periksa akun Anda dan salin informasi yang 
dibutuhkan.
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Langkah ini penting dilakukan agar CloudFlare dapat mencegat traffic ke website 
Anda dan mengarahkannya melalui server untuk mempercepat loading website. 
Setelah selesai, lakukan testing website untuk melihat perbedaannya.

Dampak CDN pada Kecepatan Situs

Di akhir Bab 6, PageSpeed Insights mencatat situs kami dapat dimuat dalam waktu 
kurang dari setengah detik. Sekarang mari kita gunakan Pingdom Tools untuk 
mengecek performa website setelah terintegrasi dengan CDN.
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Dapat dilihat bahwa dengan mengaktifkan CDN, waktu loading menurun dari 535 ms 
ke 520ms. Perlu diingat bahwa hasil di atas adalah hasil testing website dengan 
server di Washington, DC.

Salah satu keuntungan CDN adalah meningkatkan waktu loading website dari 
seluruh dunia. Kami melakukan tes ulang dengan Pingdom Tools, dan mengganti 
server di berbagai lokasi. Berikut adalah hasil uji kecepatan website dari server 
berbeda. Angka di sebelah kiri adalah hasil tes kecepatan di Bab 2, sedangkan angka 
di sebelah kanan adalah hasil terbaru:

Angka sebelah kiri menunjukkan waktu loading untuk halaman website tanpa 
konten atau gambar dengan ukuran 55,7 KB. Sedangkan, ukuran halaman yang 
kami uji di bab 7 sepuluh kali lipat lebih besar, yaitu 587,5 KB.

Oleh karena itu, perubahan pada waktu loading di atas sesuai dengan harapan 
kami setelah mengoptimasi website. Dengan mengikuti semua langkah pada 
ebook ini, kecepatan loading website Anda juga pasti bisa meningkat.

1.   Inggris Raya, London: 0.565 detik / 0.912 detik
2.   Amerika Serikat, Washington DC: 0.266 detik / 0.520 detik
3.   Jepang, Tokyo: 1,59 detik / 1,50 detik
4.   Australia, Sydney : 1,42 detik / 1,64 detik
5.   Brasil, Sao Paulo : 1 detik / 1,14 detik

Sebagai langkah terakhir, mari kita cek performa website dengan PageSpeed 
  Insights:

Menguji Website Teroptimasi dengan
PageSpeed   Insights
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Hasil analisis PageSpeed   Insights menunjukkan website kami dimuat lebih cepat 
jika dibandingkan dengan hasil tes pada bab sebelumnya. 

Gunakan Pingdom untuk mengecek waktu loading website secara global. Kami 
berharap hasil testing website Pingdom akan menunjukkan perbedaan signifikan 
dibandingkan tool Google.

Pada tahap ini, situs baru akan cukup sulit untuk dioptimasi. Akan tetapi, semakin 
banyak konten, file, dan traffic website, semakin terlihat hasil dari upaya Anda 
untuk meningkatkan performa website.. 

Biasanya kita masih bisa menemukan website yang membutuhkan waktu lama 
untuk dimuat. Salah satunya penyebabnya adalah karena tidak melakukan peme-
liharaan website dengan benar. Setelah melihat hasil dari optimasi website, Anda 
memahami keuntungan dan pentingnya optimasi website.



8

8 tips menaikkan
kecepatan website

Klik atau ketuk untuk kembali ke daftar isi

Mempercepat
Loading Website
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Setelah berupaya keras meningkatkan performa situs, Anda perlu melakukan 
pemeliharaan berkala untuk mempertahankan kualitas performa website. Pros-
esnya tidak membutuhkan waktu lama, tetapi perlu rutin dilakukan.

Sering-seringlah memantau performa website Anda. Dengan begitu, Anda dapat 
melihat penurunan efisiensi dan mengidentifikasi penyebabnya. Mempertahank-
an kecepatan loading website menjamin kualitas pengalaman pengunjung dalam 
mengakses situs Anda. Ditambah lagi, pemeliharaan harus dilakukan untuk setiap 
situs yang sedang berkembang.

Di bab terakhir ini, kami akan menjelaskan beberapa tugas pemeliharaan dasar 
yang perlu Anda lakukan secara berkala untuk mempertahankan kecepatan 
loading website. Mari kita mulai pembahasannya.
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5 Tips Mempertahankan Kecepatan
Loading Website

Untuk mempertahankan performa website, Anda perlu melakukan pemantauan. 
Perhatikan bagaimana website dimuat untuk pengunjung dan kecepatan loading 
pada dashboard admin. Setelah itu, Anda dapat menentukan tindakan yang perlu 
diambil untuk menjaga performa website.

Untuk memantau waktu loading website, Anda bisa menggunakan Pingdom 
Tools dan PageSpeed Insights. Kedua tool ini akan menjalankan tes performa 
sederhana untuk melihat performa website Anda..

Namun, tes performa hanya bisa dijalankan secara manual. Prosesnya hanya 
memakan waktu kurang dari satu menit, tetapi rentan dilupakan karena tidak 
otomatis dan harus dilakukan secara berkala. Untuk menghindari masalah ini, 
atur pengingat untuk memantau performa website seminggu sekali.

1.    Pantau Waktu Loading Website Secara Berkala
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Dengan layanan ini, Anda dapat memantau performa website dan mendapatkan 
notifikasi secara real-time. Selain itu, Pingdom memiliki Real-User Monitoring 
(RUM) yang dapat memantau performa website saat diakses. Sehingga, Anda 
bisa mengetahui jika kecepatan website menurun. 

Perlu diingat, fitur Real-User Monitoring (RUM) banyak ditawarkan pada layanan 
web monitoring dengan harga yang cukup mahal.

Sedangkan, PageSpeed   Insights memiliki plugin baru untuk memonitor skor 
keseluruhan dan waktu loading website. Google Site Kit mengintegrasikan beber-
apa platform berbeda dengan WordPress, termasuk tool web monitoring:

Akan lebih baik lagi jika Anda menggunakan tool pemantauan website berbayar. Ping-
dom memiliki paket premium yang menawarkan layanan tes kecepatan otomatis:
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https://wordpress.org/plugins/google-site-kit/
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Dengan cara ini, Anda bisa mengetahui perubahan pada website tanpa 

meninggalkan dashboard WordPress. Kunjungi halaman PageSpeed   Insights 

untuk melihat detail hasil monitoring dan rekomendasi untuk meningkatkan 

performa website. Perlu diingat bahwa PageSpeed Insights hanya menguji 

halaman Beranda website.
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Beberapa plugin akan mempengaruhi performa website. Pengaruhnya juga berbeda, 

tergantung plugin dan layanan web hosting yang digunakan.

Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kecepatan website adalah 

dengan uninstall atau menonaktifkan plugin yang tidak digunakan.

Berhati-hatilah saat menghapus plugin dari situs Anda. Untuk melakukannya, buka 

database WordPress dan hapus tabel atau baris yang tersisa. Kunjungi Pengetahuan 

Dasar Hostinger untuk mempelajari cara akses dan kelola database di MySQL.

2.    Nonaktifkan Plugin yang Tidak Digunakan

Pastikan plugin, tema, dan versi WordPress situs Anda selalu diupdate. 

Terkadang, versi WordPress yang sudah diupdate tidak sesuai dengan plugin atau 

tema yang digunakan. Namun, hal ini jarang sekali terjadi. Anda dapat melakukan 

backup website untuk  menghindari masalah serius di kemudian hari.

Anda akan mendapatkan notifikasi update tema atau plugin pada tab Pembaruan 

di dashboard WordPress:

3.    Perbarui WordPress dan Semua Komponennya

https://www.hostinger.co.id/tutorial/apa-itu-database?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://support.hostinger.co.id/id/?q=MySQL%20Database&utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://support.hostinger.co.id/id/?q=MySQL%20Database&utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-update-wordpress?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-backup-wordpress?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://www.hostinger.co.id/tutorial/cara-backup-wordpress?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Karena WordPress dibangun dengan PHP, maka versi bahasa pemrograman yang 
digunakan server akan berdampak besar pada performa website. Ringkasnya, PHP 
7 tiga hingga empat kali lebih cepat daripada PHP 5. Anda dapat melihat perbedaan 
kedua versi PHP di website Anda.

Namun, memperbarui PHP tidak semudah memperbarui plugin atau WordPress. 
Anda tidak perlu khawatir. Di Hostinger, Anda dapat mengubah versi PHP dari 
control panel:

4.    Upgrade ke Versi Terbaru PHP

Buka tab dan klik tombol atau tautan update. Anda dapat melakukan pembaruan 

satu per satu atau dengan tindakan masal.

https://support.hostinger.co.id/id/articles/4458971-cara-ubah-versi-php?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
https://support.hostinger.co.id/id/articles/4458971-cara-ubah-versi-php?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20speed%20up%20your%20website%20ID
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Sekarang, Anda memahami bahwa layanan web hosting, paket, dan optimasi website 
akan mempengaruhi kecepatan website. Namun, seiring berjalannya waktu, Anda 
mungkin perlu mengupgrade paket hosting Anda. 

Jika jumlah pengunjung website meningkatkan setiap hari, Anda dapat beralih ke 
Virtual Private Server (VPS). Biasanya VPS hosting disewa oleh pemilik situs yang 
websitenya sudah memperoleh jumlah traffic tinggi yang bahkan melebihi saran 
batas penggunaan paket shared hosting. 

5.     Upgrade Paket Hosting Sesuai Traffic Website

Jika Anda tidak bisa memperbarui versi PHP secara langsung, maka update harus 
dilakukan secara manual. Anda harus memiliki pengetahuan teknis untuk melaku-
kan update manual. Jika Anda masih pemula, beralihlah ke penyedia layanan web 
hosting lain.

https://www.php.net/manual/en/migration70.php
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Ada berbagai pilihan paket VPS hosting yang disediakan sebuah layanan web 
hosting. Bahkan, ada VPS hosting yang ditawarkan dengan harga di bawah 
Rp100.000,00 per bulan:

Terakhir, sebelum meningkatkan paket hosting, pastikan Anda telah mencoba 
semua cara untuk mengoptimalkan performa website Anda. Upgrade paket 
hosting dan layanan hosting untuk mendukung rencana Anda dalam meningkat-
kan performa website.

www.

Gunakan kode   HostingerTutorial   dan
dapatkan diskon 83% untuk WordPress Hosting 

Gunakan Sekarang

https://www.hostinger.co.id/?utm_source=Hostinger%20Tutorials%20Email%20ID&utm_medium=Mailchimp&utm_campaign=Ebook%20How%20to%20build%20website%20ID
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Kesimpulan

Dengan membuat website yang nyaman dijelajahi pengunjung, Anda bisa mening-
katkan kesuksesan dan jumlah pengunjung website. Untuk memberikan pengala-
man yang mengesankan bagi pengunjung website, mulailah dengan membuat 
konten berkualitas, menjalin komunikasi dengan pengunjung website, dan memper-
cepat waktu loading website .

Idealnya, website Anda bisa diakses pengunjung dalam waktu kurang dari dua detik. 
Semakin rendah angkanya, semakin baik. Sebaliknya, waktu loading website di atas 
tiga detik akan berakibat pada menurunnya minat pengunjung untuk mengakses 
website Anda. Pengunjung akan memilih keluar dari halaman website Anda diband-
ingkan menunggu halaman website dimuat sepenuhnya.

Untungnya, ada cara mudah untuk mempercepat waktu loading website. Anda 
hanya perlu menyiapkan pondasi hosting yang kokoh untuk website Anda. Ebook ini 
telah membahas setiap langkah dalam  proses optimasi:

Ada banyak faktor yang mempengaruhi waktu loading website, tetapi semuanya 
dapat Anda kendalikan. Luangkan waktu untuk mengoptimalkan performa situs 
Anda. Dengan demikian, website Anda akan sukses kebanjiran pengunjung yang 
puas dengan performa website Anda.

Memilih penyedia hosting yang cepat.
Memilih plugin dan tema yang tepat untuk performa optimal.
Kompres dan optimasi gambar.
Minify CSS dan JavaScript website.
Mengaktifkan cache browser.
Mengintegrasikan CDN.
Mempercepat loading website.

1.  
2.
3.
4.
5.
6.
7.




